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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekolah merupakan sebuah wadah seseorang mendapatkan suatu

pendidikan di bawah pengawasan guru. Ada dua jenis sekolah, yaitu sekolah

formal dan sekolah non formal. Sekolah formal yaitu sekolah yang memiliki

tahapan pendidikan mulai sekolah dasar, menengah, hingga perguruan tinggi.

Sedangkan sekolah non formal adalah sekolah yang memiliki tujuan khusus

seperti sekolah kursus keahlian dan sekolah keagamaan. Di dalam sekolah

terdapat banyak orang yang memiliki kegiatan dan kebutuhan yang berbeda-beda

temasuk anak cacat.

Cacat fisik adalah keterbatasan yang dimiliki manusia sejak lahir maupun

tidak, seperti cacat kaki (lumpuh) dan tangan, cacat mata, bisu, dan tuli.

Keterbatasan ini mempunyai dampak yang besar bagi pribadi yang memiliki

keterbatasan ini maupun bagi orang-orang yang berada disekitarnya. Dalam

melakukan aktifitas, anak yang cacat fisik akan selalu membutuhkan bantuan

orang lain karena keterbatasan yang dimilikinya, sehingga akan menimbulkan

ketergantungan pada orang-orang yang ada disekitarnya. Ketergantungan ini akan

menjadi beban dan gangguan bagi orang-orang yang menjadi sandaran anak cacat

tersebut. Karena ketergantungan tersebut orang yang cacat fisik di dalam al

Qur`an termasuk dalam golongan kaum dhuafa.



2

Dalam al Qur`an surat An Nuur ayat 61, telah dijelaskan tentang

bagaimana tidak adanya perbedaan antara anak cacat fisik dengan anak normal.

Pada  ayat tersebut disebutkan bahwa orang yang cacat memiliki hak yang sama

untuk makan bersama dengan orang lain, tidak ada perlakuan yang berbeda

terhadap mereka. Keterbatasan fisik yang dimiliki tidak boleh menimbulkan

perlakuan yang berbeda terhadap orang cacat. Saat ini orang yang cacat fisik

justru mendapatkan perlakuan yang tidak seharusnya, terdapat batasan-batasan

yang memisahkan antara orang normal dan orang cacat. Batasan-batasan inilah

yang dapat menciptakan suasana yang tidak harmonis. Hal ini sangat bertentangan

dengan kandungan surat An Nuur ayat 61 yang telah disebutkan di atas.

Jika dijabarkan lebih luas makna kata-kata “hak yang sama” seperti yang

telah disebutkan pada paragraf sebelumnya, tidak hanya berupa hak untuk makan

bersama tetapi juga hak untuk mendapatkan pendidikan seperti halnya orang

normal. Di Indonesia usaha untuk rehabilitasi terhadap penyandang cacat

termasuk memberikan pendidikan dilandasi oleh landasaan idiil, konstitusionil,

dan operasionil. Sebagai landasan idiil yaitu Pancasila sila ke-2 yang berbunyi:

‘Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab.’ dan sila ke-5 yang berbunyi: ‘Keadilan

Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia’. Landasan konstitusionil-nya berupa

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 yang berbunyi: ‘Tiap-tiap warga negara

berhak mendapat pengajaran’, sedangkan landasan operasionil berupa Garis-Garis

Besar Haluan Negara 2004-2009 yang menyebutkan mengenai terwujudnya

masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju,

dan sejahtera, dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang sehat,
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mandiri, beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum

dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja

yang tinggi, serta berdisiplin.

Menurut data Sensus Nasional Biro Pusat Statistik tahun 2003, jumlah

penyandang cacat di Indonesia sebesar 0,7% dari jumlah penduduk sebesar

211.428.572 jiwa atau sebanyak 1.480.000 jiwa. Dari jumlah tersebut 24,45% atau

361.860 jiwa diantaranya adalah anak-anak usia 0-18 tahun dan 21,42% atau

317.016 anak merupakan anak cacat usia sekolah (5-18 tahun). Sekitar 66.610

anak usia sekolah penyandang cacat (14,4% dari seluruh anak penyandang cacat)

ini terdaftar di sekolah luar biasa. Ini berarti masih ada 295.250 anak penyandang

cacat (85,6%) ada di masyarakat dibawah pembinaan dan pengawasan orang tua

dan keluarga yang pada umumnya belum memperoleh akses pelayanan kesehatan

sebagaimana mestinya. Pada tahun 2009, jumlah anak penyandang cacat yang ada

di sekolah meningkat menjadi 85.645 dengan rincian di SLB sebanyak 70.501

anak dan di sekolah inklusif sebanyak 15.144 anak (Pedoman Pelayanan

Kesehatan Anak di Sekolah Luar Biasa, 2010: 10).

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk anak cacat usia

sekolah yang  belum mendapatkan pendidikan  di bangku sekolah  jauh  lebih

sedikit dibandingkan dengan anak cacat yang telah mendapat  pendidikan.

Umumnya, sekolah untuk anak cacat hanya berada di sebuah kota besar atau ibu

kota kabupaten. Padahal anak cacat tersebar di semua wilayah. Hal ini akan

menjadi masalah bagi anak cacat yang berasal dari keluarga yang tidak mampu,

jarak yang harus ditempuh menuju sekolah pastinya akan membutuhkan banyak
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biaya. Biasanya bagi orang tua yang tidak dapat menyekolahkan anak di suatu

sekolah luar biasa akan mencoba untuk menyekolahkan anak tersebut di sekolah

yang bisa mereka jangkau baik dari segi biaya maupun lokasi. Padahal, tidak

semua sekolah biasa mau menampung anak cacat yang memiliki kebutuhan

khusus tersebut karena tidak adanya kesanggupan dari pihak sekolah, akibatnya

anak cacat tersebut tidak akan bisa sekolah dan akan berdampak pada kegagalan

program wajib belajar.

Kota Malang terkenal dengan Kota Pendidikan, dimana banyak berdiri

gedung-gedung sekolah dan universitas–universitas, tetapi untuk  sekolah yang

menampung anak cacat masih jarang ditemukan, hanya sekitar 21 sekolah luar

biasa yang ada di Malang. Hal ini seperti tercantum pada tabel berikut :

Tabel 1.1 Sekolah Luar Biasa di Malang
No Tipe Sekolah Jumlah Keterangan

1 Tuna rungu 1 -
2 Tuna grahita 1 -
3 Campuran (tuna rungu wicara, tuna

daksa, tuna mental, tuna netra)
19 Terdapat  lebih dari satu tipe

dalam satu sekolah
Total 21

(Sumber: Daftar Penyelenggara Pendidikan Luar Biasa Provinsi  Jawa  Timur)

Adapun suatu lembaga yang menampung anak cacat, rata-rata hanya

sekedar menampung anak cacat fisik bukan untuk memberikan mereka

pendidikan. Umumnya, sekolah untuk anak cacat dikelola oleh suatu lembaga atau

yayasan Katolik sedangkan tidak semua anak cacat beragama Katolik. Masyarakat

Indonesia sendiri mayoritas beragama Islam, sedangkan sekolah untuk anak cacat

yang berbasis Islam masih jarang ditemukan bahkan belum ada. Seiring dengan

berjalannya zaman dimana manusia terus berkembang dan teknologi semakin

canggih diharapkan pula program pendidikan terhadap anak yang cacat fisik juga
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tetap berjalan dan terus berkembang dalam masyarakat global. Dengan adanya

teknologi yang terus berkembang, tidak ada hal yang tidak mungkin untuk

dilakukan untuk membantu anak cacat fisik yang membutuhkan, termasuk dengan

adanya Sekolah Dasar Islam Khusus anak cacat fisik.

Sekolah Dasar Islam Khusus Anak Cacat Fisik merupakan bangunan yang

ditujukan untuk anak cacat fisik, sehingga bangunan ini perlu mempertimbangkan

kebiasaan dan kebutuhan anak cacat fisik. Untuk itu, perancangan Sekolah Dasar

Islam Khusus Anak Cacat Fisik menggunakan tema Behaviour Architecture

dengan fokus teritorialitas (territoriality), teritorialitas merupakan daerah atau

wilayah yang dianggap sudah menjadi hak seseorang atau sekelompok orang dan

munculnya wilayah ini dikarenakan kebutuhan pengguna itu sendiri. Mengingat

pengguna sekolah adalah anak cacat fisik yang memiliki kebutuhan yang berbeda-

beda berdasarkan jenis ketunaan yang dialami, maka dari itu, perlu adanya

pengklasifikasian ruang berdasarkan kebutuhan anak tersebut. Pengklasifikasian

ruang merupakan upaya untuk memberikan teritorialitas yang nyata bagi anak

cacat fisik serta untuk mengetahui lebih terperinci kebutuhan lingkungan yang

harus dipenuhi, yaitu dengan mengetahui bagaimana pribadi yang berbeda,

bereaksi berbeda pula terhadap lingkungan yang beragam. Hal ini juga dapat

memudahkan proses belajar-mengajar dalam Sekolah Dasar Islam khusus anak

cacat fisik.
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1.2 Rumusan Masalah

 Bagaimana rancangan sekolah yang dapat menampung dan mengayomi

kebutuhan akan pendidikan dan pelatihan bagi anak penyandang cacat

fisik?

 Bagaimana menerapkan tema Behaviour Architecture dengan fokus pada

teritorialitas serta mengintegrasikan nilai-nilai Islam pada perancangan

sekolah untuk cacat fisik?

1.3 Tujuan

 Menghasilkan rancangan sekolah yang dapat menampung dan mengayomi

kebutuhan akan pendidikan dan pelatihan bagi anak penyandang cacat

fisik;

 Untuk menerapkan tema Behaviour Architecture pada hasil rancangan

dengan fokus pada teritorialitas serta mengintegrasikan nilai-nilai Islam

pada perancangan sekolah untuk cacat fisik.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat bagi anak cacat fisik:

 Mengangkat derajat anak cacat fisik sebagai warga negara dan umat

beragama yang memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam negara dan

agama;

 Menumbuhkan rasa percaya diri anak cacat fisik agar optimis dalam

menjalani kehidupan;
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 Mengembangkan kemampuan dan potensi diri anak cacat fisik.

1.4.2 Manfaat bagi program pendidikan nasional:

 Membantu terlaksananya program wajib belajar.

1.4.3 Manfaat bagi negara dan masyarakat:

 Mengentas kebodohan masyarakat Indonesia;

 Mengurangi masalah sosial dalam negara, seperti pengangguran dan

kemiskinan.

1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Ruang Lingkup Objek

Adanya bangunan sekolah ini khusus untuk memberikan pendidikan dan

pelatihan pada anak-anak cacat fisik dengan tipe A (anak tunanetra), B (tunarungu

wicara) dan D (tunadaksa). Usia sekolah yaitu antara 6 sampai 13 tahun atau

setara dengan anak-anak di madrasah ibtida`iyah (MI), mengingat pendidikan di

usia dini sangat dibutuhkan oleh anak untuk membina pertumbuhan anak menuju

kedewasaan.

Para siswa yang mengikuti program belajar diutamakan beragama Islam,

demikian juga orang tua atau wali siswa diutamakan beragama Islam. Wadah ini

diharapkan dapat menampung dan mengayomi seluruh lapisan masyarakat, tidak

hanya di sekitar lokasi, tetapi meliputi seluruh Kota Malang dan sekitarnya.
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1.5.2 Ruang Lingkup Tema

Rancangan sekolah ini akan diaplikasikan dengan tema Behaviour

Architecture, dengan fokus teritorialitas (territoriality) yang memperhatikan

kebutuhan anak cacat fisik karena kebutuhan anak cacat fisik yang berbeda dari

tiap individu. Untuk itu anak cacat perlu untuk diklasifikasikan berdasarkan

kebutuhan dan ditempatkan pada satu ruang, dengan teritorialitas berupa

pembagian ruang-ruang dapat memudahkan anak cacat fisik untuk menerima

pelajaran dan pelatihan yang diberikan oleh pihak sekolah.


